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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan guna meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan pengelola rumah makan di Puluhdadi, Sleman, dalam membuat pencatatan kas serta
mengatur keuangan usaha dengan lebih sederhana dan terstruktur. Metode pelaksanaan kegiatan
meliputi sosialisasi, pre-test, pelatihan penyusunan buku kas, post-test, evaluasi, dan monitoring.
Pelatihan dilakukan melalui kegiatan praktik secara langsung dengan memanfaatkan buku kas manual
disertai dengan pengenalan aplikasi pengelolaan keuangan berbasis digital. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya memisahkan keuangan pribadi dari
keuangan usaha, mampu melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran secara sistematis, serta
dapat menyusun laporan laba rugi sederhana. Peningkatan kemampuan pencatatan dan pengelolaan
keuangan tersebut diharapkan dapat membantu pelaku UMKM kuliner di Sleman dalam mengelola
usahanya secara lebih efektif, terstruktur, dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

UMKM menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam mendukung
perekonomian nasional. Keberadaan UMKM berperan dalam menciptakan lapangan
pekerjaan dalam membuka peluang kerja serta meningkatkan taraf kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan pendapatan, serta mendukung perkembangan
ekonomi di berbagai daerah (Khadijah & Purba, 2008; Machfuzhoh & Utami, 2020).
Salah satu sektor UMKM yang berkembang cukup pesat adalah usaha kuliner, termasuk
rumah makan yang menyediakan berbagai kebutuhan konsumsi masyarakat.
Perkembangan usaha kuliner yang semakin meningkat menuntut pelaku usaha untuk

tidak hanya berfokus pada penjualan, tetapi juga mampu mengelola keuangan usaha
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dengan baik agar usaha dapat berkembang secara berkelanjutan (Kurnia, 2021; Bidol
etal., 2026).

Manajemen keuangan menjadi unsur penting dalam operasional bisnis.
Pengelolaan keuangan yang efektif memungkinkan pelaku usaha memahami kondisi
finansial usahanya secara lebih akurat, mengendalikan pengeluaran, menghitung
keuntungan, serta merencanakan pengembangan usaha (Bustang et al., 2026). Salah
satu bentuk pengelolaan keuangan yang sederhana dan mudah diterapkan oleh UMKM
adalah penggunaan buku kas (Riani et al,, 2021). Buku kas berfungsi sebagai alat
pencatatan seluruh transaksi penerimaan dan pengeluaran yang terjadi dalam
kegiatan usaha. Dengan melakukan pencatatan keuangan secara rutin, pemilik usaha
dapat memantau pergerakan arus kas bisnisnya serta memantau perkembangan
usahanya dari waktu ke waktu.

Meskipun memiliki manfaat yang penting, pencatatan keuangan masih menjadi
permasalahan yang banyak dihadapi oleh pelaku UMKM (Nenta & Nugraeni, 2023).
Berdasarkan temuan observasi serta wawancara yang dilakukan pada usaha rumah
makan di Puluhdadi, Sleman, ditemukan bahwa pemilik usaha belum memiliki buku
kas sebagai sarana pencatatan transaksi harian. Proses pencatatan pendapatan dan
pengeluaran masih dilakukan secara sederhana dan belum diterapkan secara
berkelanjutan. Selain itu, keuangan pribadi dengan keuangan wusaha masih
dicampurkan sehingga Pemilik usaha menghadapi kendala dalam memperoleh
informasi mengenai kondisi keuangan usahanya secara tepat. Keadaan tersebut
mengakibatkan pemilik usaha tidak dapat mengetahui jumlah keuntungan yang
diperoleh secara pasti serta mengalami kesulitan dalam melakukan evaluasi dan
perencanaan usaha (Rahmawati & Farida, 2023).

Permasalahan ini sejalan dengan hasil penelitian (Laksmi & Budiantara, 2023)
bahwa salah satu permasalahan utama yang dialami UMKM adalah belum
diterapkannya pembukuan keuangan secara memadai. Lebih lanjut, rendahnya
pemahaman mengenai pembukuan menyebabkan pelaku UMKM kurang menyadari
pentingnya pencatatan keuangan dalam kegiatan usaha (Riani et al., 2021). Akibatnya,
pelaku usaha kerap menghadapi kendala dalam mengelola arus kas, mengetahui
tingkat keuntungan usaha, dan mengambil keputusan yang berkaitan dengan

pengembangan usaha (Parmuji et al.,, 2024).
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Pada usaha rumah makan pencatatan keuangan menjadi semakin penting

karena transaksi usaha terjadi setiap hari dan melibatkan berbagai jenis pengeluaran,
seperti engadaan bahan baku, biaya operasional usaha, serta pengeluaran tenaga kerja,
dan kebutuhan usaha lainnya (Annisa & Wulandari, 2023). Apabila tidak didukung oleh
sistem pencatatan yang memadai, pemilik usaha akan Mengalami hambatan dalam
mengawasi kondisi finansial usahanya serta menentukan langkah yang sesuai guna
mendukung peningkatan kinerja usahanya. Oleh karena itu, keterampilan dalam
membuat buku kas dan mengelola keuangan secara sederhana menjadi kebutuhan
yang penting bagi pelaku usaha rumah makan (Indaryanti & Wulandari, 2023).

Berbagai kegiatan pelatihan dan pendampingan pembukuan sederhana yang
telah dilakukan sebelumnya memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
kemampuan pengelolaan keuangan UMKM. Menurut (Denny Kurnia, 2021) bahwa
pelatihan pembukuan sederhana dapat meningkatkan pemahaman pelaku UMKM
terkait pentingnya penyusunan laporan keuangan. Lebih lanjut pelatihan pembukuan
dapat membantu pelaku usaha Melaksanakan pencatatan transaksi dengan lebih
sistematis dan sistematis (Suhendra & Airawaty, 2023). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pelatihan dan pendampingan dapat menjadi alternatif solusi dalam
menyelesaikan permasalahan pengelolaan keuangan yang dihadapi pelaku UMKM.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada rumah makan di Puluhdadi,
Sleman, diperlukan Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam
bentuk pelatihan penyusunan buku kas serta pengelolaan keuangan sederhana (Nenta
& Nugraeni, 2023). Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman pelaku
usaha, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman mereka mengenai
pentingnya pencatatan keuangan, meningkatkan keterampilan dalam mencatat
transaksi usaha, serta membiasakan pemisahan keuangan pribadi dari keuangan
usaha.

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan
pemahaman dan kemampuan pemilik rumah makan di Puluhdadi, Sleman, dalam
menyusun buku kas dan mengatur keuangan usaha dengan cara yang lebih sederhana.
Melalui kegiatan ini, pelaku usaha diharapkan dapat melakukan pencatatan
pendapatan dan pengeluaran secara konsisten, menyusun laporan keuangan
sederhana, serta memanfaatkan informasi keuangan sebagai dasar dalam pengelolaan

dan pengembangan usaha (Khallossa & Wulandari, 2023).
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Gambar 1. Langkah Kegiatan Pengabdian

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 6 Mei 2026 di
salah satu rumah makan di Dusun Puluhdadi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Mitra kegiatan adalah pemilik usaha kuliner skala mikro yang menghadapi
kendala dalam pencatatan dan pengelolaan keuangan usaha. Kegiatan diikuti oleh dua
pemilik usaha yang sekaligus berperan sebagai pengelola keuangan. Program ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam melakukan
pencatatan transaksi serta pengelolaan keuangan secara sistematis guna mendukung
keberlanjutan usaha.

Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pre-test, pelatihan, post-test, evaluasi,
dan monitoring. Tahap sosialisasi diawali dengan penyampaian tujuan, manfaat, dan
rangkaian kegiatan, disertai observasi serta wawancara untuk mengidentifikasi
kondisi awal pengelolaan keuangan dan permasalahan yang dihadapi mitra.
Selanjutnya, pre-test dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman awal terkait
pencatatan keuangan, penggunaan buku kas, pemisahan keuangan pribadi dan usaha,
serta penyusunan laporan keuangan sederhana.

Pelatihan difokuskan pada pembuatan buku kas dan pengelolaan keuangan
sederhana melalui penyampaian materi, diskusi, praktik, dan pendampingan langsung.
Materi mencakup pentingnya pencatatan keuangan, pemisahan keuangan pribadi dan

usaha, pencatatan pendapatan serta pengeluaran, dan penyusunan laporan laba rugi
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sederhana. Setelah pemaparan materi, mitra melakukan praktik pencatatan transaksi

usaha rumah makan menggunakan format buku kas yang telah disediakan.

Post-test diberikan menggunakan sepuluh pertanyaan yang sama dengan pre-
test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah pelatihan. Evaluasi
dilakukan melalui penilaian kemampuan mitra dalam mencatat transaksi, mengisi
buku kas, dan menyusun laporan laba rugi sederhana. Selanjutnya, monitoring
dilaksanakan melalui pendampingan dan pemantauan penerapan buku kas dalam

aktivitas usaha sehari-hari guna memastikan keberlanjutan implementasi hasil

pelatihan.
Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan

No Keterangan Sebelum Sesudah

1  Pemahaman tentang Penyusunan Buku Kas 30% 80%

2 Pemahaman tentang Pengelolaan Keuangan Sederhana  20% 80%

3  Implementasi Buku Kas dalam Pencatatan Transaksi Belum Sudah

Usaha Diterapkan  Diterapkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian diawali dengan sosialisasi dan pre-test. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, diketahui bahwa pemilik rumah makan di Puluhdadi,
Sleman, belum memiliki buku kas yang terstruktur, pencatatan transaksi masih
dilakukan secara sederhana dan keuangan pribadi belum dipisahkan dari keuangan
usaha. (Riani et al., 2021). yang menjelaskan bahwa rendahnya pemahaman mengenai
pembukuan mengakibatkan pelaku UMKM kurang menyadari pentingnya pencatatan
keuangan dalam menjalankan usaha.

Selanjutnya dilaksanakan pelatihan pembuatan buku kas dan pengelolaan
keuangan sederhana melalui penyampaian materi, diskusi, dan praktik langsung
menggunakan contoh transaksi usaha rumah makan. Setelah pelatihan dilaksanakan,
hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra mengenai
pencatatan pemasukan dan pengeluaran, penyusunan buku kas, serta pentingnya
memisahkan keuangan pribadi dari keuangan usaha. temuan temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian (Denny Kurnia, 2021) yang menyatakan bahwa pelatihan
pembukuan sederhana dapat menambah tingkat pemahamanpelaku UMKM mengenai

manajemen keuangan usaha.
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Pelatihan pembuatan buku kas dan pengelolaan keuangan sederhana
memberikan hasil yang positif. Sebelum pelatihan, kemampuan pemilik usaha dalam
menyusun buku kas sebesar 30%, kemudian meningkat menjadi 80% setelah pelatihan
dilaksanakan. Kemampuan dalam mengelola keuangan usaha juga meningkat dari 20%
menjadi 80%. Selain itu, pencatatan transaksi menggunakan buku kas yang
sebelumnya belum diterapkan telah mulai digunakan dalam kegiatan usaha sehari-
hari. Data tersebut diperoleh berdasarkan hasil pre-test, post-test, evaluasi, dan

monitoring selama kegiatan pengabdian berlangsung.

Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Kegiatan Pengabdian

BUKU KAS
BULAN MEI 2026
Tanggal Keterangan Masuk Keluar  Saldo
02-Mei |Saldo Awal KXXXK KXXXK

18-Mei |pembelion BahanBaku | | oox | oo |
23-Mei _|pembelian Gas Dan Listrik | | o | _oox_|

28-Mei_|Pembelian Bahan Baku | oo | oo

Gambar 3. Buku Catatan Kas

Hasil evaluasi dan monitoring menunjukkan bahwa mitra mampu menerapkan
pencatatan transaksi menggunakan buku kas sederhana dalam aktivitas usaha sehari-
hari. Mitra juga mulai melakukan pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha
sehingga pengelolaan keuangan dapat dilakukan dengan lebih tertib. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian (Suhendra & Airawaty, 2023) yang menyatakan bahwa
pelatihan pembukuan dapat pelaku usaha dapat melakukan pencatatan transaksi

secara lebih sistematis.
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Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan pembuatan buku kas dan pengelolaan

keuangan sederhana memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman
dan kemampuan mitra dalam mengelola keuangan usaha. Penerapan buku kas
sederhana diharapkan dapat membantu mitra memantau kondisi keuangan usaha,
mengetahui keuntungan yang diperoleh, serta mendukung pengambilan keputusan

usaha yang lebih baik.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan pembuatan buku kas dan pengelolaan keuangan sederhana
pada rumah makan di Puluhdadi, Sleman, telah terlaksana dengan baik serta
memberikan manfaat yang positif bagi pemilik usaha. Melalui kegiatan ini, pemilik
usaha mampu menyusun buku kas sederhana, mencatat transaksi keuangan secara
lebih teratur, serta mulai menerapkan pemisahan antara keuangan pribadi dengan
keuangan usah. Dengan demikian, pelatihan ini dapat membantu mendorong

pengelolaan keuangan usaha yang lebih efisien serta berkesinambungan
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